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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan komunikasi matematika
dan prestasi belajar siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dalam
pembelajaran matematika pada materi segiempat melalui strategi Quick on The
Draw dengan memanfaatkan alat peraga. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan 3 siklus. Subyek penerima adalah siswa kelas VII E SMP
Muhammadiyah 5 Surakarta yang berjumlah 39 siswa, sedangkan obyek
penelitian adalah komunikasi matematika dan prestasi belajar matematika.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, catatan lapangan dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan komunikasi matematika dan prestasi
belajar matematika pada pokok bahasan segiempat. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya indikator komunikasi matematika meliputi: 1) Menjawab
pertanyaan sebelum tindakan 12,82% meningkat menjadi 46,15% pada akhir
tindakan, 2) Mengungkapkan ide sebelum tindakan 5,13% meningkat menjadi
41,03% pada akhir tindakan, 3) Kerjasama dengan kelompok sebelum tindakan
30,77% meningkat menjadi 87,18% pada akhir tindakan, 4) Mempresentasikan
hasil diskusi sebelum tindakan 7,69% meningkat menjadi 38,46% pada akhir
tindakan. Hasil tes yang dilakukan sebelum dan di akhir tindakan menunjukkan
adanya peningkatan prestasi belajar terlihat dari hasil belajar siswa secara tuntas
mendapatkan nilai > 65, sebelum tindakan sebesar 46,15% meningkat menjadi
82,05% pada akhir tindakan. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penggunaan
strategi Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan komunikasi matematika dan
prestasi belajar matematika.

Kata kunci: komunikasi matematika, prestasi belajar, Strategi Quick on The
Draw, alat peraga.



PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peran penting
dalam bidang pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran
matematika di sekolah mendapat waktu yang banyak. Selain itu pentingnya
matematika juga dapat diketahui dengan diberikannya mata pelajaran matematika
pada semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi. Matematika merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan yang ada.
Semua ilmu pengetahuan pasti memanfaatkan matematika untuk implementasi
ilmu tersebut. Namun, sebagian besar siswa masih menganggap mata pelajaran
matematika itu sulit karena selalu dikaitkan dengan rumus dan angka-angka
bahkan sering kali dikaitkan dengan guru yang tegas dan disiplin.

Dalam pembelajaran matematika, komunikasi memiliki peranan penting
bagi siswa antara lain dalam merumuskan suatu konsep matematika, memudahkan
siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika, membantu siswa dalam
menyampaikan gagasan/ide serta membagi pikiran dan penemuan bersama teman
yang lain. Komunikasi merupakan suatu hubungan percakapan yang terjadi dalam
suatu tempat atau lingkungan antara beberapa orang yang menghasilkan pesan.
Dalam komunikasi matematika, siswa dilibatkan secara aktif untuk berbagi ide
dengan siswa lain dalam mengerjakan soal-soal matematika.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 Mei 2012 menunjukkan bahwa
kondisi awal yang dialami siswa kelas VII E SMP Muhammadiyah 5 Surakarta
ditemukan permasalahan komunikasi matematika yang meliputi aspek : 1)
kemampuan menjawab pertanyaan 5 siswa (12,82 %) ; 2) kemampuan
mengemukakan ide 2 siswa (5,13 %); 3) kerjasama siswa dalam kelompok 12
siswa (30,77 %) ; 4) kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi 3
siswa (7,69 %). Siswa yang mencapai KKM > 65 18 siswa (46,15 %). Dengan
demikian prestasi belajar matematika masih rendah.

Dalam pembelajaran matematika banyak hal yang dapat menghambat
komunikasi matematika dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep abstrak sehingga ketika siswa menghadapi konsep yang sulit,

siswa cenderung malas mempelajarinya. Oleh karena itu diperlukan media



pembelajaran dalam menanamkan konsep matematika yang abstrak. Alat peraga
merupakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami
konsep abstrak.

Penerapan strategi pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pada
matematika didasari kenyataan bahwa pada matematika terdapat banyak pokok
bahasan yang memerlukan alat bantu untuk menjabarkannya, diantaranya pada
materi segiempat. Pada saat ini pengajaran materi segiempat masih konvensional
dimana guru hanya mengajarkan seperti yang ada pada buku pegangan yakni
hanya lewat gambar yang abstrak saja. Oleh sebab itu pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga dianggap sangat tepat untuk membantu siswa
memahami materi. Selain itu suasana belajar akan lebih hidup dan komunikasi
antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik.

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengukur komunikasi
matematika di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta adalah membuat kelompok
kecil untuk berdiskusi dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika yang
kemudian meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Solusi yang dapat dipakai untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
strategi pembelajaran Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga .

Strategi Quick on The Draw dapat mendorong aktivitas kerja kelompok
sehingga siswa dapat menyadari bahwa pembagian tugas lebih produktif. Strategi
ini memberikan pengalaman mengenai tentang macam-macam keterampilan
membaca yang didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar mandiri dan
kecakapan ujian yang lain. Kegiatan ini membantu siswa untuk membiasakan diri
mendasarkan belajar pada sumber bukan guru.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka penulis melakukan penelitian
tentang penerapan strategi Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga.
Penerapan strategi Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga
diharapkan dapat meningkatkan komunikasi matematika dalam pembelajaran
matematika sehingga prestasi belajar juga meningkat.

Rumusan permasalah adalah : Apakah ada peningkatan komunikasi

matematika dalam pembelajaran matematika melalui strategi Quick on The Draw



dengan memanfaatkan alat peraga bagi siswa kelas VII E SMP Muhammadiyah 5
Surakarta tahun ajaran 2011/2012. Peningkatan komunikasi meliputi aspek :1)
kemampuan menjawab pertanyaan; 2) kemampuan mengemukakan ide; 3)
kerjasama siswa dalam kelompok; 4) kemampuan siswa dalam mempresentasikan
hasil diskusi. Apakah dengan menggunakan strategi Quick on The Draw dengan
memanfaatkan alat peraga dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
kelas VII E SMP Muhammadiyah 5 Surakarta ?.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang telah dilakukan memiliki
tujuan yaitu 1) Meningkatkan komunikasi matematika melalui strategi Quick on
The Draw dengan memanfaatkan alat peraga bagi siswa kelas VII E SMP
Muhammadiyah 5 Surakarta semester genap tahun ajaran 2011/2012 dan 2)
Meningkatkan prestasi belajar matematika siswa melalui strategi Quick on The
Draw dengan memanfaatkan alat peraga bagi siswa kelas VII E SMP

Muhammadiyah 5 Surakarta semester genap tahun ajaran 2011/2012.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan dilaksanaan dalam bentuk Peneclitian Tindakan Kelas (PTK) secara
kolaboratif antara guru matematika dan peneliti dalam upaya untuk meningkatkan
komunikasi matematika melalui strategi pembelajaran Quick on The Draw dengan
memanfaatkan alat peraga. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi
antara kepala sekolah, guru matematika dan peneliti. Suyadi (2010 : 18) penelitian
tindakan kelas adalah pencermatan bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.
Penelitian tindakan ditandai dengan adanya perbaikan terus menerus sehingga
tercapainya sasaran dari penelitian tersebut. Perbaikan tersebut dilakukan pada
setiap siklus yang dirancang oleh peneliti.

Penelitian dilaksanakan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta
yang beralamat di Jalan Slamet Riyadi nomor 443, Surakarta pada bulan Mei

2012. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara



kolaboratif yaitu penelitian yang bersifat praktis, situasional, kondisional dan
kontekstual berdasarkan permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari. Peneliti bersama mitra guru matematika berupaya memperoleh hasil
yang optimal melalui cara dan prosedur yang dinilai paling efektif, sehingga
memungkinkan adanya tindakan yang berulang-ulang dengan revisi untuk
meningkatkan kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika.

Sedangkan metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada
pelaksananan tindakan adalah 1) metode observasi untuk memperoleh gambar
kegiatan yang terjadi sebelum dan setelah dilakukan tindakan, 2) metode tes untuk
memperoleh data prestasi belajar siswa dalam mengerjakan soal matematika
sebelum dan setelah tindakan, 3) catatan lapangan digunakan untuk mencatat
kejadian penting yang muncul pada saat tindakan berlangsung yang belum
terdapat dalam observasi, 4) dokumentasi untuk mengetahui dan memperoleh
data yang berhubungan dengan penelitian antara lain profil sekolah, daftar nama
siswa, daftar nilai serta foto pada saat penelitian. Kemudian strategi Quick on The
Draw diaplikasikan pada pembelajaran materi segi empat pada siswa kelas VII E
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dengan dibantu oleh guru mata pelajaran
matematika sebagai mitra penelitian.

Pengujian validitas data dilakukan untuk menjamin kemantapan dan
kebenaran data yang telah digali, dikumpulkan, dicatat dalam kegiatan penelitian
maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas
data yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.

Teknik analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, dan verivikasi
data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya. Penyajian data merupakan upaya menampilkan



data secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk table, grafik, phie chard,
pictogram dan naratif. Penyimpulan merupakan pengambilan intisari dari sajian
data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan atau kalimat yang singkat,
padat, dan bermakna.

Data yang diperoleh dari siklus 1 sampai siklus III diolah secara
kuantitatif, yaitu dengan membandingkan rata-rata indikator komunikasi
matematika siswa pada siklus I yang kemudian dibandingkan dengan rata-rata
indikator komunikasi matematika siswa pada siklus IIl. Adanya kenaikan rata-
rata hasil siklus I dibanding siklus III menunjukkan peningkatan komunikasi
matematika siswa kelas VII E SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dengan strategi

Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan sampai berakhirnya
tindakan putaran III, perilaku siswa yang berkaitan dengan permasalahan yang
diambil dalam penelitian ini mengalami perubahan yang positif. Hasil penelitian
pada tindakan kelas putaran III diperoleh kesepakatan bahwa penerapan strategi
Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga telah berhasil
meningkatkan komunikasi matematika siswa kelas VII E SMP Muhammadiyah 5
Surakarta pada materi segi empat. Peningkatan komunikasi matematika siswa
berakibat juga pada peningkatan prestasi belajar siswa.

Adapun data hasil peningkatan komunikasi matematika pada materi segi
empat melalui penerapan strategi Quick on The Draw dapat dilihat dari tabel dan
grafik berikut:



Tabel Data Hasil Peningkatan Komunikasi dan Prestasi Belajar Matematika

No | Indikator Penelitian Sebelgrp Putaran I | Putaran 11 | Putaran Il
Penelitian
1. | Menjawab 5 siswa 7 siswa 13 siswa | 18 siswa
pertanyaan 12,82% 17,95% 33,33% 46,15%
2. | Mengemukakan ide |2 siswa 6 siswa 12 siswa | 16 siswa

5,13% 15,38% 30,77% 41,03%

3. | Bekerja sama dengan | 12 siswa | 15 siswa | 27 siswa | 34 siswa

kelompok 30,77% 38,46% 69,23% 87,18%
4. | Mempresentasikan 3 siswa 6 siswa 10 siswa | 15 siswa
hasil diskusi 7,69% 15,38% 25,64% 38,46%

5. | Prestasi Belajar

18 siswa | 23 siswa | 28 siswa | 32 siswa
(46,15%) | (58,97%) | (71,79%) | (82,05%)
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Grafik di atas merupakan grafik peningkatan komunikasi dan prestasi
belajar siswa dengan strategi Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat
peraga dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan grafik di atas dapat
disimpulkan bahwa komunikasi dan prestasi belajar matematika siswa mengalami
peningkatan secara bertahap dari sebelum tindakan hingga adanya tindakan dari
putaran I sampai putaran III.

Tindakan yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan komunikasi
matematika siswa pada materi segi empat adalah dengan penerapan strategi Quick
on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga. Tujuannya adalah untuk
membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan, siswa mampu bekerja sama,
dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematika.

Setelah diadakan penelitian dengan penerapan strategi Quick on The Draw
dengan memanfaatkan alat peraga pada materi segi empat diperoleh peningkatan
komunikasi matematika. Kemampuan komunikasi matematika siswa mengalami
peningkatan yang dapat dilihat dari peningkatan 4 indikator yaitu sebagai berikut :
1. Kemampuan menjawab pernyataan. Peningkatan indikator ini dapat dilihat

dari banyaknya siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru. Jumlah
siswa mengalami peningkatan setelah guru memberikan pujian dan applause
(tepuk tangan) untuk siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru.
Tindakan tersebut sesuai dengan pendapat Marjohan (2009 : 199) yang
menjelaskan bahwa guru dengan mengutamakan pemberian pujian dan
penghargaan yang tinggi kepada siswa akan menjadikan siswa senang.

2. Kemampuan siswa dalam mengemukakan ide. Indikator ini dilihat dari
banyaknya siswa yang tidak ragu untuk mengeluarkan pendapat mereka di
dalam kelas maupun dalam diskusi kelompok. Jumlah siswa yang
mengemukakan pendapat meningkat setelah guru menggunakan strategi Quick
on The Draw dengan sedikit variasi yaitu setiap siswa yang berani
mengemukakan pendapatnya akan memperoleh point atau nilai plus.

3. Kerjasama dalam kelompok. Peningkatan indikator ini dilihat dari banyaknya

siswa yang mampu bekerjasama dalam kelompok. Semua siswa ikut aktif



dalam penyelesaian soal dan lebih semangat dalam berdiskusi setelah guru
menggunakan strategi Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga.
4. Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi. Peningkatan indikator ini
dilihat dari banyaknya siswa yang mampu dan mau mempresentasikan hasil
diskusi mereka di depan kelas. Jumlah siswa yang mau mempresentasikan
hasil diskusi semakin banyak setelah guru menggunakan strategi Quick on The
Draw dengan memanfaatkan alat peraga dengan sedikit variasi yaitu siswa
yang berani mempresentasikan hasil diskusi akan memperoleh nilai atau point

plus.

Pembelajaran dengan menggunakan strategi Quick on The Draw yaitu
sebuah aktivitas siswa dengan suasana permainan yang mengarah pada kerja
kelompok dan kecepatan. Dengan suasana permainan dalam pembelajaran maka
akan menarik dan menimbulkan efek rekreatif dalam belajar siswa. Aktivitas
belajar dengan permainan yang dirancang dalam strategi pembelajaran ini
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Pratt ( 2007 ) menyimpulkan bahwa Quick on The Draw
adalah bagian dari atau sebagai metode untuk menunjukkan sebuah aktivitas
“bermain dengan matematika” yang berpusat pada siswa sekaligus mendorong
percakapan / komunikasi dan aktivitas belajar di kelas matematika. Hal tersebut
didukung juga oleh Paul Ginnis (2008) mengungkapkan bahwa Quick on The
Draw adalah aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam strategi
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan
belajar.

Komunikasi matematika siswa dapat meningkat dengan dilihat dari
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan, kemampuan mengungkapkan ide,
kerjasama dalam kelompok, dan kemampuan mempresentasikan hasil diskusi. Hal
ini sesuai dengan Baroody dalam Ansari (2003) mengatakan bahwa pembelajaran

harus dapat membantu siswa mengkomunikasikan ide matematika melalui lima



aspek komunikasi yaitu representing (refresentasi),listening (mendengar), reading
(membaca), discussing (diskusi) dan writing (menulis). Hal tersebut didukung
juga oleh Syaban (2008) Komunikasi matematika merupakan refleksi pemahaman
matematik dan merupakan bagian dari daya matematik. Siswa-siswa mempelajari
matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang apa yang mereka
sedang kerjakan. Mereka dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika,
ketika mereka diminta untuk memikirkan ide-ide mereka, atau berbicara dan
mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, strategi dan solusi.

Peningkatan prestasi belajar matematika dilihat dari banyaknya siswa yang
memperoleh nilai lebih dari KKM (>65). Tindakan kelas putaran I sampai putaran
IIT mengalami peningkatan ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa yang
nilainya lebih dari KKM. Nilai siswa diperoleh dari tes individu setiap akhir
putaran. Keberhasilan peningkatan prestasi belajar pada tindakan kelas putaran I
sampai putaran III terjadi karena penggunaan strategi Quick on The Draw dengan
memanfaatkan alat peraga yang berupa diskusi kelompok untuk menyelesaikan
masalah dengan bantuan alat peraga. Dengan suasana bermain sambil belajar
dapat merubah suasana pembelajaran membosankan menjadi menyenangkan
sehingga menarik siswa untuk memahami materi dengan baik dan meningkatkan

komunikasi matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru matematika kelas VII E SMP Muhammadiyah
5 Surakarta dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terjadi peningkatan komunikasi matematika siswa di kelas VII E SMP
Muhammadiyah 5 Surakarta dalam pembelajaran matematika melalui strategi
Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga yang dapat dilihat dari

beberapa indikator sebagai berikut :



a. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan.
Hasil yang diperoleh dari tindakan kelas, siswa yang mampu menjawab
pertanyaan mengalami peningkatan. Data yang diperoleh dari beberapa
putaran menunjukkan bahwa kemampuan menjawab pertanyaan sebelum
dilakukan tindakan tercatat sebesar 5 siswa (12,82%), pada putaran |
terdapat 7 siswa (17,95%), pada putaran II terdapat 13 siswa (33,33%),
dan pada putaran III terdapat 18 siswa (46,15%).

b. Kemampuan siswa dalam mengemukakan ide.
Hasil yang diperoleh dari tindakan kelas, siswa yang mampu
mengemukakan ide mengalami peningkatan. Data yang diperoleh dari
beberapa putaran menunjukkan bahwa kemampuan menjawab pertanyaan
sebelum dilakukan tindakan tercatat sebesar 2 siswa (5,13%), pada putaran
I menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa (15,38%), pada putaran II terdapat
12 siswa (30,77%), dan pada putaran III terdapat 16 siswa (41,03%).

c. Kemampuan siswa dalam bekerjasama dengan kelompok.
Hasil yang diperoleh dari tindakan kelas, siswa yang mampu
mengemukakan ide mengalami peningkatan. Data yang diperoleh dari
beberapa putaran menunjukkan bahwa kemampuan menjawab pertanyaan
sebelum dilakukan tindakan tercatat sebesar 12 siswa (30,77%), pada
putaran I terdapat 15 siswa (38,46%), pada putaran II terdapat 27 siswa
(69,23%), pada putaran III terdapat 34 siswa (87,18%).

d. Mempresentasikan hasil diskusi
Hasil yang diperoleh dari tindakan kelas, siswa yang mampu
mempresentasikan hasil diskusi mengalami peningkatan. Data yang
diperoleh dari beberapa putaran menunjukkan bahwa kemampuan
mempresentasikan hasil diskusi sebelum dilakukan tindakan tercatat
sebesar 3 siswa (7,69%), pada putaran I menunjukkan terdapat 6 siswa
(15,38%), pada putaran II terdapat 10 siswa (25,64%), dan pada putaran
III terdapat 15 siswa (38,46%).



Terjadi peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VII E di SMP
Muhammadiyah 5 Surakarta melalui strategi Quick on The Draw dengan
memanfaatkan alat peraga khususnya pada materi segi empat. Prestasi belajar
matematika mengalami peningkatan setelah dilakukan penelitian yang dilihat dari
peningkatan jumlah siswa yang mampu mencapai nilai di atas KKM > 65. Prestasi
belajar siswa berupa hasil tes individu pada materi segi empat, sebelum adanya
penelitian tindakan mencapai 46,15% dan setelah tindakan kelas putaran III
mencapai 82,05%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Quick on The
Draw dengan memanfaatkan alat peraga dapat meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa kelas VII E SMP Muhammadiyah 5 Surakarta.

Saran

Guru dapat menemukan model pembelajaran yang tepat, misalnya dengan
optimalisasi strategi Quick on The Draw dengan memanfaatkan alat peraga untuk
meningkatkan komunikasi matematika siswa. Setiap siswa hendaknya lebih berani
dalam mengungkapkan pendapat ataupun bertanya hal yang belum paham,
menjawab pertanyaan dan mempresentasikan hasil diskusi sehingga dapat
meningkatkan komunikasi dan prestasi belajar matematika. Kepada peneliti
berikutnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya
sebagai bahan referensi untuk melanjutkan penelitian yang sejenis dengan
penelitian ini, agar jauh lebih baik dalam menyelesaikan masalah-masalah

pembelajaran matematika.
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